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ABSTRAK
Rajungan (Portunus sp) merupakan kepiting renang yang memiliki wilayah sebaran yang beragam di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji morfometrik rajungan (Portunus sp). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu dengan cara observasi langsung ke lapangan. Hasil penelitian yang
dilakukan di Pantai Padang dengan yang berbeda sifnifikan yaitu parameter lebar posterior karapas (PBW),

sedangkan parameter lainnya tidak berbeda nyata.

Kata kunci : Morfometrik, Pantai Padang, Portunus pelagicus

PENDAHULUAN

Pantai Padang merupakan salah satu tempat
penangkapan ikan yang ada di Kota Padang. Sebagian
Masyarakat yang tinggal di pantai Padang memiliki
profesi nelayan. Kelompok kepiting renang atau
portunus pelagicus salah satu yang mempunyai
morfologi berbagai warna. Rajungan (P. pelagicus)
adalah jenis kepiting yang hidup di habitat alami
hanya di perairan dengan tingkat salinitas tinggi.
Spesies ini biasanya berdistribusi pada wilayah
pasang surut dari Samudera Hindia dan Samudra
Pasifik dan Timur Tengah sampai pantai Laut
Mediterania [1]. Kajian analisis morfometrik
dilakukan untuk mengetahui perubahan bentuk
morfologi suatu organisme ciri morfologi digunakan
untuk menentukan informasi terkait jenis kelamin,
klasifikasi dan pola kekerabatan, keanekaragaman
morfologi  intraspesifik [2]. Pantai  Padang
berdasarkan Rencana Jurnal Pesisir dan Pulau-pulau
Kecil Sumatra Barat tahun 2018 termasuk pada zona
perikanan tangkap dan zona parawisata [3].

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif untuk mengambarkan masalah yang sedang
terjadi atau baru terjadi. Pengukuran menggunakan
jangka sorong dan mengukur bobot dengan timbangan
digital. Hasil tangkapan rajungan kemudian di ukur
karakter morfometriknya menurut yakni lebar karapas
(CW), tinggi karapas (CL), lebar duri frontal
(FRMW), lebar anterolateral karapas kanan (RACL),
lebar anterolateral karapas kiri (LACL), lebar
posterior karapas (PBW), lebar karapas internal
(ICW), panjang posterolateral karapas kanan (RPCL),

panjang posterolateral karapas kiri (LPCL), jarak atau
lebar orbit rongga mata kanan (ROW), dan jarak atau
lebar orbit rongga mata kiri (LOW) [4]. Untuk
melihat perbedaan 11 karakter, bobot jantan dan
betina menggunakan uji-t. Untuk mengidentifikasi
jenis rajungan menggunakan jurnal dan buku — buku
yang terkait dengan biologi kepiting rajungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1 jenis kelamin kepiting
rajungan berbeda signifikan yaitu parameter lebar
posterior karapas (PBW) sedangkan, jenis kelamin
rajungan tidak berbeda signifikan terhadap parameter
bobot dan parameter lainnya. Karena kepiting
rajungan betina memiliki posterior margin yang lebih
besar untuk memberikan ruang yang cukup bagi
kantong telur. Posterior margin yang lebih lebar
memungkinkan betina membawa dan melindungi
telur-telur  mereka sampai menetas. Pergantian
cangkang mengakibatkan lebar karapas rajungan
betina lebih cepat tumbuh, setelah proses perkawinan
rajungan betina akan makan untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi dan proses pemijahan sehingga
berat tubuhnya akan semakin meningkat [5].

Identifikasi jenis rajungan perbedaan antara
rajungan jantan dan betina umumnya dapat dilihat
dari karakteristik fisik mereka, pada rajungan jantan
(Portunus pelagicus) dapat dilihat pada warna tubuh
biru dan bintik putih, memiliki abdomen berbentuk
runcing mengecil. Kemudian karakter fisik rajungan
betina memiliki warna tubuh coklat gelap dan
memiliki bintik putih gading. Pengamatan rajungan
betina dan jantan dicirikan dengan ukuran tubuh yang
lebih besar dan warna cerah dari pada rajungan betina,



karapas pada rajungan betina memiliki warna coklat
kehijauan dan pada karapas rajungan jantan memiliki
warna dominan biru, memiliki warna abdomen
bewarna putih, kaki jalan dan kaki renang hingga
capit memiliki warna biru [6].

Tabel 1. Rataan pembeda karakter morfometrik
kepiting rajungan di Pantai Padang

Karakter pembeda Kepiting

NO| Bagian Tubuh KepitingJantan dan Betina (mm) Sig. (2 tailed Keterangan

(titik morfometrik)
jantan Betina

1 1.87£66.54 |[2.11+72.29 0,182 Tidak Berpengaruh
Bobot Signifikan

2 0057 Tidak Berpengaruh
Lebar Kerapas (CW) | 1.42+14.97 150+1535 Signifikan

3 0,111 Tidak Berpengaruh
Tinggi Kerapas (CL) 65.19+7.749 | 6863+8686 Signifikan

4 | Lebar Duri Frontal 0,137 Tidak Berpengaruh
(FRMW) 21.87+2816 22962787 Signifikan

5 | Lebar Anterolateral 0,099 Tidak Berpengarul
Kerapas Kanan (RACL)| 59.0846.794 | 62036796 Signifikan

6 | Lebar Anterolateral 0,107 Tidak Berpengaruh
Kerapas Kiri (LACL) | 59.2746586 | 62.09+6768 Signifikan

7 | Lebar Posterior Karapas 0,014 Berpengaruh Signifikan
(PBW) 40.90+4322 | 4393#.962

8 | Lebar Kerapas Interna 0,116 Tidak Berpengaruh
(ICW) 1.14+13013 | 1.20+1386 Signifikan

9 | Panjang Posterolateral 0,092 Tidak Berpengaruh
Kerapas Kanan (RPCL)| 58.86£6.54 61.80t6.73 Signifikan

10 | Panjang Posterolateral 0,120 Tidak Berpengaruh
Kerapas Kiri (LPCL) 58974639 61.67+684 Signifikan

11 | Jarak/lebar Orbit 0,314 Tidak Berpengaruh
(rongga mata) Kanan Signifikan
(ROW) 14.94+2.86 14.32+176

12 | Jarak/lebar Orbit 0,145 Tidak Berpengaruh
(rongga mata) Kiri Signifikan
(Low) 15.14+283 1424+178

Sesuai dengan gambar dibawah bahwa
rajungan jantan bewarna campuran biru dan ungu
dengan bercak putih pucat [7].

b

Gambar 1. Rajungan betina a dan jantan b beserta
abdomennya

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa
jenis kelamin kepiting rajungan mempengaruhi secara
signifikan lebar posterior karapas (PBW), sementara
parameter lainnya tidak berbeda nyata.

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengelolaan
dan konservasi rajungan di wilayah tersebut
Pengelolaan  populasi  rajungan  memerlukan
pemantauan proporsi jantan dan betina untuk menjaga
keseimbangan populasi. Selain itu, nelayan perlu
pelatihan untuk membedakan Portunus pelagicus dari
spesies lain, guna mendukung pengelolaan dan
keberlanjutan perikanan.
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